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BAB I
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Infertilitas merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang
masih menjadi tantangan di berbagai negara karena berdampak terhadap
kualitas hidup, kesejahteraan psikologis, serta kehidupan sosial pasangan usia
subur. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 15%
pasangan usia subur di dunia mengalami infertilitas (WHO, 2023). Kondisi
ini mendorong berkembangnya berbagai teknologi reproduksi berbantu
sebagai upaya membantu pasangan mencapai kehamilan. Salah satu metode
yang paling banyak digunakan adalah in vitro fertilization (IVF).(Matthiesen
etal., 2011)

Data European Society of Human Reproduction and Embryology
(ESHRE) tahun 2022 menunjukkan bahwa angka kelahiran hidup per siklus
IVF di negara-negara Eropa berkisar antara 25-35%. Sementara itu di
kawasan Asia termasuk Indonesia tingkat keberhasilan IVF dilaporkan relatif
lebih rendah, yaitu sekitar 20-30% (ESHRE, 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun teknologi IVF terus mengalami perkembangan, tingkat
keberhasilan program bayi tabung masih menghadapi berbagai tantangan.

Jumlah pasangan yang menjalani program bayi tabung menunjukkan
kecenderungan meningkat seiring dengan berkembangnya fasilitas dan

teknologi reproduksi berbantu secara global maupun regional (ESHRE,2022).



Peningkatan jumlah pasangan yang menjalani IVF juga terlihat pada
berbagai pusat fertilitas di Indonesia, termasuk Blastula IVF Center RS
Siloam Sriwijaya. Data Unit Blastula IVF Center RS Siloam Sriwijaya pada
tahun 2024 menunjukkan bahwa jumlah siklus IVF yang dilakukan sebanyak
519 siklus dengan tingkat keberhasilan kehamilan sebesar 66,4% pada frozen
embryo transfer dan 33,3% pada fresh embryo transfer. Data tersebut
menggambarkan bahwa meskipun layanan IVF telah tersedia, sebagian siklus
IVF belum menghasilkan kehamilan yang diharapkan sehingga keberhasilan
program bayi tabung masih menjadi tantangan dalam pelayanan fertilitas.

Keberhasilan program bayi tabung merupakan hasil interaksi berbagai
faktor yang bersifat biologis maupun nonbiologis. Selama ini penelitian lebih
banyak berfokus pada faktor biologis, seperti usia ibu, kualitas embrio,
jumlah oosit, dan teknik fertilisasi. Namun demikian, faktor psikologis mulai
mendapat perhatian karena diduga turut memengaruhi keberhasilan
implantasi dan luaran IVF. Salah satu faktor psikologis yang paling sering
dialami pasien adalah kecemasan (ESHRE, 2022; Boivin et al., 2011;
Gameiro et al., 2020).

Kecemasan pada pasien IVF dapat muncul akibat berbagai faktor antara
lain ketidakpastian hasil tindakan, prosedur medis yang kompleks, tekanan
sosial dan keluarga, serta beban finansial yang relatif besar (Rooney &
Domar, 2018). Secara fisiologis, kecemasan berhubungan dengan aktivasi
hypothalamic—pituitary—adrenal (HPA) axis yang dapat meningkatkan kadar

kortisol dan katekolamin dalam tubuh (Berga & Loucks, 2006). Peningkatan



hormon stres tersebut berpotensi memengaruhi aliran darah uterus,
reseptivitas endometrium, serta proses implantasi embrio, sehingga dapat
menurunkan peluang keberhasilan kehamilan (Matthiesen et al., 2011).

Beberapa penelitian telah mengkaji hubungan antara kondisi psikologis
dan keberhasilan program IVF namun hasil yang diperoleh masih
menunjukkan temuan yang bervariasi. Penelitian oleh Maroufizadeh et al.
(2019) melaporkan bahwa depresi, kecemasan, dan stres tidak berhubungan
secara signifikan dengan tingkat kehamilan klinis pada pasien IVF.
Sebaliknya, studi oleh Bapayeva et al. (2021) menemukan adanya hubungan
yang kompleks antara kondisi psikologis, termasuk kecemasan, dengan
luaran IVF. Penelitian terbaru di Tiongkok juga menunjukkan bahwa pasien
dengan tingkat kecemasan tinggi sebelum prosedur embrio transfer memiliki
peluang implantasi dan kehamilan yang lebih rendah dibandingkan pasien
dengan tingkat kecemasan rendah (Li et al., 2023).

Penelitian mengenai program bayi tabung di Indonesia masih
didominasi oleh kajian faktor biologis. Studi multisentra nasional melaporkan
bahwa angka /ive birth per embrio transfer sebesar 32,7%, dengan faktor
penentu utama meliputi usia ibu, jumlah sel telur, dan penggunaan teknik
intracytoplasmic sperm injection (ICSI) (Adamson et al., 2018). Namun
demikian, penelitian yang secara khusus menelaah pengaruh faktor
psikologis, terutama tingkat kecemasan sebelum prosedur embrio transfer

terhadap keberhasilan program bayi tabung, masih sangat terbatas.



Tahap embrio transfer merupakan fase yang krusial dalam siklus IVF
sekaligus periode yang berpotensi menimbulkan tingkat kecemasan tinggi
pada pasien (Rooney & Domar, 2018). Meskipun berbagai penelitian
internasional telah membahas peran faktor psikologis terhadap keberhasilan
IVF, bukti yang tersedia masih menunjukkan hasil yang bervariasi dan kajian
serupa dalam konteks pelayanan IVF di Indonesia masih sangat terbatas.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan
mengenai peran kecemasan pra prosedur embrio transfer terhadap
keberhasilan program bayi tabung, khususnya pada setting klinik fertilitas di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan tingkat kecemasan pra prosedur embrio transfer dengan

keberhasilan program bayi tabung.

RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana hubungan tingkat
kecemasan pra prosedur embrio transfer terhadap keberhasilan program bayi

tabung di Blastula IVF Center RS Siloam Sriwijaya

TUJUAN PENELITIAN

1.  Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan tingkat kecemasan pra prosedur embrio
transfer terhadap keberhasilan program bayi tabung di Blastula IVF

Center RS Siloam Sriwijaya.



2. Tujuan Khusus

a)  Untuk mengetahui tingkat kecemasan pasien pra prosedur embrio
transfer pada program bayi tabung di Blastula IVF Center RS
Siloam Sriwijaya

b)  Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program bayi tabung pada
pasien yang menjalani prosedur embrio transfer di Blastula IVF
Center RS Siloam Sriwijaya.

c) Untuk mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan pra
prosedur embrio transfer dengan keberhasilan program bayi

tabung di Blastula IVF Center RS Siloam Sriwijaya.

D. MANFAAT PENELITIAN
1.  Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu kebidanan, khususnya yang berkaitan dengan
peran faktor psikologis terhadap keberhasilan program bayi tabung.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan mengenai keterkaitan antara tingkat kecemasan pra prosedur
embrio transfer dengan luaran reproduksi berbantu, sehingga dapat
menjadi dasar dalam pengembangan teori atau konsep yang lebih
komprehensif mengenai aspek psikologis dalam pelayanan fertilitas.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah referensi akademik

terkait kajian psikologis dalam bidang fertilitas, khususnya dalam



konteks pelayanan bayi tabung di Indonesia yang hingga saat ini masih
relatif terbatas.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pemahaman bagi tenaga kesehatan, termasuk dokter, bidan, dan
perawat, mengenai pentingnya penilaian kondisi psikologis pasien
sebelum dilakukan prosedur embrio transfer. Temuan penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi klinik fertilitas
dalam mengembangkan layanan pendampingan psikologis sebagai
bagian integral dari program bayi tabung. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat praktis sebagai acuan dalam penyampaian
informasi kepada pasien dan keluarganya mengenai pentingnya kondisi
psikologis selama menjalani program bayi tabung, sehingga pasien

lebih siap menghadapi seluruh tahapan prosedur IVF.

KEASLIAN PENELITIAN

Penelitian mengenai hubungan faktor psikologis dengan keberhasilan
program bayi tabung (/n Vitro Fertilization) telah banyak dilakukan di
berbagai negara. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kecemasan dan
stres yang dialami pasien selama menjalani program IVF dapat memengaruhi
keberhasilan kehamilan. Matthiesen et al. (2011) dalam meta-analisisnya
menemukan bahwa stres psikologis sebelum IVF berhubungan dengan

penurunan peluang kehamilan. Penelitian Bapayeva et al. (2021) juga



menunjukkan adanya hubungan antara kondisi psikologis pasien dan luaran
program IVF. Sementara itu, Li et al. (2023) melaporkan bahwa pasien
dengan tingkat kecemasan yang lebih tinggi sebelum prosedur embrio transfer
memiliki peluang implantasi dan kehamilan yang lebih rendah dibandingkan
pasien dengan tingkat kecemasan yang lebih rendah.

Namun demikian hasil penelitian mengenai hubungan kecemasan
dengan keberhasilan IVF masih menunjukkan temuan yang belum konsisten.
Boivin et al. (2011) melaporkan bahwa distress emosional, termasuk
kecemasan, tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan
kehamilan setelah IVF. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa
hubungan antara kecemasan dan keberhasilan program bayi tabung masih
memerlukan penelitian lebih lanjut.

Di Indonesia penelitian mengenai program bayi tabung masih lebih
banyak berfokus pada faktor biologis yang memengaruhi keberhasilan IVF,
seperti usia, kualitas embrio, jumlah oosit, dan metode fertilisasi. Penelitian
yang secara khusus meneliti hubungan tingkat kecemasan pra-prosedur
embrio transfer dengan keberhasilan program bayi tabung masih sangat
terbatas, terutama pada fasilitas pelayanan fertilitas di Indonesia.

Berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan peneliti, belum
ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan tingkat
kecemasan pra-prosedur embrio transfer dengan keberhasilan program bayi
tabung di Blastula IVF Center RS Siloam Sriwijaya Palembang. Oleh karena

itu, penelitian ini memiliki unsur keaslian pada lokasi penelitian, karakteristik



responden, waktu pelaksanaan penelitian, serta fokus pengukuran kecemasan
yang dilakukan pada fase pra-prosedur embrio transfer menggunakan

instrumen State-Trait Anxiety Inventory (STAI)
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